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PERANAN KELUARGA DALAM PROSES
SOSIALISASI HUKUM .
Oleh Prof. Dr. T.0. Ihromi, S/H!

Kepribadian seorang anak amat dipengaruhi
oleh proses sosialisasi yang diglaminya daiam
uarga, Proses sosialisasi itu tidek semata
rkan kepadaketaatana

nai orang tua dalam proses sosialisasi hukum
pada sang anak yang dimulai dari keluarga.
‘Motivasi untuk berlaku menurut hukum
dasarnya dibina dalem lingkungan %eluarga,
dapat mepjadi penangkal yang %uat terhadap

pengarub-pengaruh pegatif.

L. Adg_ baiknya bila kami pada permulaan makalab ini menjelaskan sedikit me-
“ngenai istilah proses sosialisasi dan proses sosialisasi hukum. Kita mengetahui
bahwa seorang bayi, pada waktu lahir sama sekalt tidak memiliki sifat-sifat,
kemampuwn-kemampuan untuk meiakukan:bef_bagai hal yang diperiukan bagi
pelaksanaan tugas-tugas anggota kelompok atau masyarakat. Dia hanya dapai
menangis bila lapar, haus, dan kemudian tersenyum bila kebutuhdn-kebutuhan
itu terpenubi. Namun berangsur-angsur scorang manusia yang dapat bercakap-
- cakap, dapat. memangkap. arti dari kalimat-kalimat yang diuvcapkan oleh
anggom-anggom Kelompoknya, yang mencontoh cara-cam berlaku darianggota
kelompoknya (keluarga, kemudian saituan sosial faiinya) yang mengambil alih
- cara-cara berlaku, carm berpikir, yang terdorong untuk mengejar cita-cita yang
dianutoleh sekitarnya, berkembang dari bayi yang mulz-mula tidak mengetahui
apa-apa itu. Ketika bayi it mencapai umyr dewasa, dia pada umumaya telah
Jerbing menjadi somng garibadi yang cara berlakunya, yang cara berpikirnya,
keyakinan-keyakinannya, kebiasaan-kebiasaan makannya tidak terlalujauh ber-
beda dari omang tuanya, saudara-saudaranya atau apa yang disebut agen-agen
sosialisasi dini, yaitu orang-orang vang sehari-hari mula-mufa hanya berfungsi
sebagai perawat dan pemberi kasih sayang tetapi yang sesungguiinya pengasuh -
‘utama dap pramma baginya. Tetapi jangan lah kita terlalu menekankan bahwa
anak ity pasipl $3ja perannya dalam menjalani asuhan itn, Pada umumnya kita
meneichnkap pentingnya peranari para pengasuh yang kita anggap menuangkan
semua ajaran, petuah, pengétal_mampengetz;}zuan misalnya pengetahuan menge--



. ’mai aturan dan k.e}ak hukum jgadaaﬁak d:dlk ‘dan anai{ dldlk k:ta a
" " ‘menerima sja hal-hal yang dilatilkas, yang diasubkan, ©-0 50 27 00

‘Padahal kalau kita pernatikan lebih seksama, maka kita. dapat melzhat ba 1WA,

setiap anak didik singat akiip peranannya dalam proses asuban itu. Mula—muba

: :_rnungkm pernannya tidak terlalu besar, namun bila seorang anak yang Lalau

: -fiam dia tetap dapat mempela_;an hal baru.

Hitkut dan Penibanguman.

diber kesempa@n banyax oteh ibunya atau omng lam untuk diajak

daperiukan untuk dapat melakukan hai—hal yang balk menurutadat ‘hukom dan
agama, discbhut proses sosialisasi.

Secara harafiah proses ini sebenarnya tidak pernah berakiir, karena orang-orang
"*dewasapun masih tap ierbuka untuk belajar, berabahkarena dalam berbaﬂal
'-=ke}ad1&n yang dxalammya, ‘dalam berbagai kontak aiau 1nterak51 dengan orang ;

' Namun pada” umumnya sosialisasi yang dijalani ‘oleh sescorng sampa1 dia
\ "'dxanggap dewasa dalam masyarakatnya adalah tahap sosmhsasx yang sangat
o menentukan 5 '

Dalam pengkajian ilmu-ilmu yang: menyorotx peniaku manusia, proses sosiali-

- sasi ‘merupakan topik vang dianggap pentmg Dxanggap pentmg karena dapat

- dikaji bagaimanakah proses perkembangan dari- para anggota masvarakat
+ sehingga menjadi pribadi dewasa. -

Misalnya dalam antro;aoiogl budaya ingin diketahui apakah kepnbadlan yang

" berkembang memperoleli warnd tertentu dari kebudayaan P

& Atan Tebih Konkrit lagi, ‘apakah caracara dari omng tua’ yang ‘secara budaya
“masiikuat menghayati nilai-nilai budaya Jawa atau'Sunda atau Batak, memberi
“cap terfentu pada anak yang berkembang sehmgga kepnbadian sebenamya

' -“-~!sangat erat kaltannya dengan kebudayaan T

jin

h Apaicah suasana sosialisasi yang berlangsung d: :f.lalam keluarga (keluarga i,
* “bukan keluarga besar) mempunym pengaruh terientu pada proses bela_;ar proses

asuhan mengem1 hukum yang d:alama oleh seorang anak 2

‘Saya kira ada baiknya sebentar menjelaskan apa sajakah yang menurut kita
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15t mestmya telah! tercapax bilaseseorang kita anggap telah menjalani pr

sos:aimsr hukum sécara; cukup memadai.Saya kira dapatlah dikatakan seseo-
TAng: te!ah memaiam proses sosialisasi hukum bila dia mengetahui secara umur 5
danya hukum dla agak mquetahm bahwa kalau hukum tidak dzmda .
‘dapat tlmbui ganggua gangguan pada: keh:dupan masyarakat, dia mempunyai:
csadaran bahwa pentmg bagmya untuk mengmdahkan hukum bila daa bertin-;

ra hukﬁm dalam kehxdupannya .
: _}a itu yanu merupakan tanda-tanda telah dijalaninya proses sosaahsasx h m-
naka masalahnya adalah : sampa; berapa Jauhkan Proses sosxahsasx huk i

‘Dalam masyarakat kita saya kira-dapatidiamati adanya se;umlah pranata atau .
s lembaga yang: mengalankan fungsi pengasuhan atau sosialisasi pada anak yaxtu;
: g.--:':keluarga inti: (keluarga Lecxi), keluarga fuas (bibi, paman, kakek, nenek) 1mg—_ 4
--;I{ungan iﬁtangga dan teman-teman sepermaman (mehputx juga yaﬂg Iebih tua o
dari anak) sekolah danmedia masa. s ]
+ Pada:masa sos1ahsas: ni keiuarga merupakan agen sosmhsam yang palmg besar ;
pengaruhnya terhadap anak '
- “Kehangatan: hubungan yang dirasakan oleh anak kemesmaan yang dxaiammya_' ]
- melalui kontak badani, santuhan-—sentuhan belaian-belaian, suara merdu yang

dibantu’] il 7iolehi proses sosialisasi: yang dijalani oleh para warga
g suaty keiompak para WaTga.suaty masyarakat 7

- »semua diassosiasikan.dengan. perhatian,. Tawatan manis.dan cing; merupakan-
« - skondisiyang memungkinkan terbinanya suaty dasar kokoh bagi perkembangan

= zpribadi yang: akan: mampu berinteraksi:secara berarti-dalam kehldupan sosial.”
- Adaparn pcnehn yang menghasnlkan keferangan-Keterangan tentang bagaxmana

be .~hubungan antara’cara-cara: mengasuh anak dan kemampmn anak untuk benn-

teraksi sosial,
. Diana Baumrind (dikutip dalam Crider. dkk 1983 hal 342) mengadent:ﬁkasx 4

" jenis pengasuhan ‘orang: tua sebagai berikut

+1. -mengendalikan, Dalam j Jenis.ini para orang tua berupaya untuk memben
- bentuk-atau merevisi expressi 2 kelakuan anak berupa kelakuan terganzung
- padaorang -tua, agress:f -atau-sangat. cenderung bermain.

et 2 menuntun anak supaya dewasa,atau memberi mkanan-tekanan supaya anak

“7-oberlaku menurut standard-standard “tertentu.. : _
: :-:_.::3.-:ke.;elasan dalam komumkam ‘Dalam jenis ini para orang tua berupaya supaya .
c+mendengar - ‘pendapat;‘anak;: dan: menggunakan penalaran bila -hendak
© - meminta-anak, mengikuti tuntutan-tuntutan terientu. :
4. rangkulan {nurturance), Dalam jenis ini para omng:tua menunjukkan keha-
“iongatanjiwaterhadap, anaknya dan menunjukkan kebanggaannya mengenai
hal-hal yangtercapai: oleh: anaknya. . - R
Bauntiind mewawancaral para orang tus, mengamati mereka berkah—kail dan -
+ selama wakeu yang.cukup panjang ketika berinteraksi: dengan anak-anak me-
- reka. Dia menemuian bahwa ada hubungan di- antara cara pengasuhan orang
oz dan kelakuan anak.- T I : : '
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e anakuanaa yang mempunyax kepercayaan dm yang tinggi; “am pu bennteraissx
“#50sial dengan para temannya termasuk yang lebih tua'dan dengan para gurunya.
7 Para-orang tia-dari anak-anaksint 1ernyata sangat mesr hubungannya: dengan
i anak'mereka; menunjukkan pérasaan’kasihnya, mendengar omongan—omonéan
“anaknya teiapi Juga tegas meminta - anaknya’ ubtuk:mengikuti garis-garis kela-
- kuancautatunn-aturn tcrt@ntmiielamgekﬂw&im, anak-anaks vang memi
ki msa . percaya diri ! yang’ “begar: dan'da menganda}kan diri: sendm,
'-namtm dalam- berhubungan dengan orang lain- ‘mercka . menarik  diri dan
enarul cunga terhadap orang Jain;Para orang tua anak-anak tersebut sangat
“mengendalikan anak i ‘dan tidak terlalu cenderumz menunjukkan perasaan
Lehangatan terhadap anak mereka, dan hampir udak pernah bcrupaya untuk
"+ mendengarkan pendapat anak-anaknya.. f0 o
3 -'i{emmpois'ketaga adalah anak-anak yang sangat txdak dewasa artmya anak-
" anak itu'sangat tergantung ‘pada orang tuanya; sangat passif: Para orang toa
+mereka tidak banyak memberi perangsang untuk berpikir untuk mengambil
inisiatip; arak-anak itu memang diranglkul diberi kehangatan, tetapi para orang
" pua sangat permissive; memanjakannya dan tidak konsisten menuntut supaya
berdisiplin, 'y
" “Baumrised kemudizn: mengadakan penelstiampeneiman lebih lanjut uneuk : me-
pgztzhypotesanya dan dia’menyimpuikan bahwa anak-anak yang- berkompe-
* densi sosial, artinya dapat berinteraksidengan omng-orang sekitarnya dan yang
o dewasa atan dapat berdiri sendiri dan percaya diri, memiliki‘orang tua yang
dalam pengasuhan menunjukkan kemesraan terhadap anak, mengekspressikan
‘kasihnya, perduli terhadap’ pendapat anak-anaknya tetapl juga sangat tegas
* méngenaiapa yang merekaanggap sebagai cara berlaku yanu tqpat atau aluman-
aturan yang harus dipatuhi. :
" Rupa-rupanya- fondamen utama dari kepnbadlan seseorang terbentuk pada
masa sosialisasi dini itu, dan bila para orang tua berhasil‘memainkan peranan
“‘dimana seorang anak dapat diberi: perangsang untuk “berkembang menurut
" bakat-bakat yangada pada dirinya maka ada kecenderungan bahwa anak dapat
mewujudkan sifat-sifat yang menjadikannya mampu berinteraksi secara berarti
dan’ mengikutl aturn-atun yang berlaku di sekitarnya. Kita melihat bahwa
situasi saling mendengar adalah wnsur yang penting, dan bahwa ada usaha dari
. ‘para orang tua untuk melibatkan penalarananak, schingga ada kesempaian bagi
anak untuk merenungkan apa-apa yang dituntut dar padanya dan kemudiandia
‘membina pada dirinya sendiri motivasi-motivasi untuk mewujudkan cara ber-
laku yang direstui dalam kelompoknya, dalam masyarakatnya. '
Sebaliknya bila dia dianggap sebagai orang yang hanya perlu menurut saja, tidak
banyak kesemnpatan untuk mengembangkan keterlibatan yang akup, anak se-
".cara passip saja berperan dalam hidupnya.. '
“Bila kita memperhatikan hal-hal yang telah dirulisdimuka mengenai apa sajakah
yang dapat kita anggap sebagai tanda dari selesainya- proses sosialisasi hukum,
maka bila anak berkesempatan berkembang menjadi anak menurut tips siu
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tadi, maka dasar yang baik telah diletakkan bagi kepribadian yang dapat

menyerapi hal-hal yang diinginkan untuk mencapai keberhasilan dari sosialisasi

- hukum.

I

Itu berarti bahwa sikap yang tegas mengenai apakah aturan-aiumn yang meng-
rat omng tua perlu diperhatikan, harus diungkapkan, namun upaya untuk
menyadarkan itu akan sia-sia bila ditekankan pada ketaatan yang menurut saja. -

Penalaran anak barus ditampung dan dibiarkan berkembang, anak dan orang . .
tua harus dibiasakan unuk berbincang-bincang. Waktu anak masih kecil per-
" bincangan juga sudah mula dibiasakan, walaupun mungkin masih sederbana
sifatnya, dan bila kemampuan anak untok. menalar, dan pengetahuwannya

semakin luts, maka pembicaraan dapat dilangsungkan secara tebih meluas dan
penult arti, S

Kami masih ingin neenjelaskan lebih fanjut apa yang kami anggap sebagai
t2nda-tanda dari tercapainya titik akhir dari proses sosialisasi hukum seperti
yang telah dikemukakan tadi, justeru karena kami hendak menguraikan lebih
mendeteil peranan ofhg W dalam proses sosialiss hukum ita,

Kami mengemukakan bahwa anak yang sudah selesai sosialisasi hukum, telah
sadar akan perlunya hukum diikuti dan cenderung mempunyai motivasi untuk
memperhatikan hulcum. Apakah dia akann yata-nyaia mengikat hukumdalam
hidupnya kelak' bila sudah terjun kemasyarakat? Bisa saja dia berhadapan
dengan sua tu kondisi dalam hubungan dengan agen-agen sosialisasi lain, sepertl
sekolah, lingkungan e man, hal-hal yang kuat ditonjolkan dalam media massa,
schingga motivasinya untuk berlaku menurut hitk iim menjadi melemah, naman

- dasar yang sudah dibinasemasagi lingkungan keluarga diharapkan akan dapat

menjadi penanghal kuat terhadap pengaruh-pengarub yang negatip.

‘Dengan kalimat-kalimat ini kami ingin lzgi memberi illustrasi bahwa proses

sosialisasi berlangsung terus, juga setelah anak dewasa dan menjadi pribadi yang
mandiri. Intemaksi-interaksi di mana dia terlibat, orang-orang dengan siapa dia
berhubungan mempengaruhinga dan dia juga mempengarubi orang tersebut,
dan keputusan-keputusan yang diambilnya dapat memperkuat keyakinan-
keyakinan vang relah-terbentuk pada dirinya atau ada kemungkinan Jjugabahwa
dia mengalami pemerosotan dalam ketaatannya pada aturan-aturan vang sudah

dibina sejak kecil dengan banwas omangimnya. '

Namun bila prinsip-prinsip yang sudah tertanam sejak kecil tetap kuat, dan

~ dalam kehidupannya schari-hari prinsip-prinsip penting itu selalu diperkuat

kembali melalui contoh-contoh, ‘teladan kehidupan orang tua, maka dasar-
dasar, kecenderungan yang sudah dipelajari sejak masa ‘sosialisasi dini akan
cenderung bertahan terus pada diri seomng individu,

Bila kita berbicara mengenai sosialisasi hukum, maka yang terutama terlintas
adalah pengasuhan anak sehingga dia akan cenderung mewujudkan cara ber-
laku yang @at pada hukum. Dan hukum di sini lebih diartikan sebagai aturan-
aturin yang secara konkrit memuat pedoman berlaku berkenaan dengan hal-hal

© konkrit terientu, Jadi di sini yang diingat bukanlah hukum sebagai keseluruhan
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-~dari pnn51p—pnn51p vang diwijudkan dalam berbagai peraturan dan keputusan
.-yang tujuan akhirnya. adalah-mencapai keteraturan dalam masyarakat dengan
“berdasarkan prinsip-prinsip keadilan. Pengertian demikian, dan:kesadaran
i hukum dalam pengertian hukum yang demikian akan dkharapkan berkembanv
-;_-._semakm mantapiRetika anak akan semakin menanjak dalam jenjang } kedewa-
-saan, dan; iahap itupun baru akan dapat berkembang baik bila para orang tua
terus berperan sccaraaktipdalam menciptakan kondisi yang subur bagi peman-
kesadaran hukumitu. Untuk itu maka orang tua termasuk para ibn harus
terns meixgambﬁ kesemnpatan untuk berdiskusi dengan anak mengenai berbagai
'perkembangan yang sedang berlanvsung, dan karena itulah maka penyuluhan
hikum periu dilakukan! derigan cara vang mampu menimbulkan kégairahan
untuk berpartisipasi di kalangan khalayak sasarannya. Hal ini semakin perlu
disadari kepentingannya oleh para orang tua, justerukarena ada saingan—saingan‘
-+ kuat, yaitu teman-teman sepermainan anak, sekolah dan media massa, i
ont. Pranata atau lembaga tersebut memainkan pengaruh yang kuat pada anak kita.
o Kitseperla menperhatikan kepribadian anak yang sedang berkembang itu secara
seksama. Namun Kuia harus memenangkan Kepdrcayaannya, sehingga kita se-
o0 scara-suka. el :diberinya informasi mengemai teman-temannya, kerisauan-
.. kerisavannya, aspirasi-aspiresinya, sehingga- Kita tetap dapat berkomunikasi-
.- dengan baik dan tidak dlhadapkan pada “'surprige” yang meruglkan anak dan

= Bila kita berbicara mengenax nakum kesadaran hukum yang hendak mgm kita
- lihat: tarbma padadiri anak didik, maka pertanyaan mengenai apakah hubungan
- -~hukum dengan momlitas-tentu timbul, :
" ‘Secara analitis kita dapat memisahkan moral dari hukum. Morai be;kzutan
dengan ukuran-ukuran tentangapakah yang baik dan buruk dasisetiap anggota
- masyarakat, setiap manusia harus mempunyai kemampuan arituk; membeda-
. kanapa yang baik dan buruk. Standard mengenai apa yang baik dan buruk itu
- ‘bagi orang yang beragama untuk bagian terbesar berkaitan dengan prinsip-
.ot prinsip keyakinan yang digariskan dalam agama yang dianutnya, namun moral
.- positip sebagian juga dapat berakar pada uku;amukuran baik dan buruk seperti
-yang sudah mengendap dalam sistim nilai yang hidup dalam suatu masyarakat
atau kelompok. Selama seseorang menjalani proses sosialisasi maka dia juga
mengzlami proses mempeiajan bagaimanakah standard baik dan buruk yang
. --hidup dalam kelompoknya, dalam masyarakatnya dan dia akan menjadikan
- - standard-itu milik bathinnya, Aturan-aturaniyang hidup pada diri orang-orang
- yang terdekat padanya, seperti para orang tua tentu berpengaruh dalam menen-
tukan pilihannya mengenai ukuran mana yang akan dianutnya, yang akan
menjadi milik bathinnya atau kode-kode moral yang akan menjadi pedoman
. hidupnya. Kode moral dia ikuti karena dia meyakininya sebagai prinsip yang
harus dipatuhinya, karena dia mau meningkat -dalam kadar kesempurnaan
ilwanya bukan karena ada sanksi-dalam bentuk hukurnan dari faktor di luar
B '.'dmnya - .
cAturan hukum merupakan aturan yang dzkﬁ!uarkan oleh suatn kekuasaan di
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lear diri manusia yang dituntut harus tunduk pada aturan itu. Maksud aturapitn -
adalah supaya h:dup kemasyarakatan akan berlangsung secara damai, se '
tertib, pendek kata uatuk kebaikan 5051ai dan kalay: dllanggar umumnya:fff' _
. sanks{ sosial. R
Biasanya bila seorang warga masyarakat telah mematuhi hukum tidak terialu
g 'dlpermasaiahkan lag; apakah secara moml, secara bathin, omngﬁya _

"'-:f-umuk dtperhatikan :
“.“Maka'di sinipun peranan suasana daiam keiaarga 3usteru sangat kuatpeng
nya karena kadar' moralitas baru akan térasakan bila kadar kehidu 1L par;
. sosialisasi benar-benar memantulkannya. :
Sebagai contoh ‘akhir dapatlah dikemukakan bahwa proses sosmllsas:
memungkinkan kepribadian anak berkerbang menjadi pnbach yang ma
yang: pemaya diri dan dibiasakan untuk menyadan adanya sejumiah stancl
atumn yang perli ditaati, adalah f proses asuhan di mana para orang tua me
kan peran pengasub yang mampu memberi perangsang-perangsang sehmgga
anak berkembang kearah yang demikian. Proses sosialisasi hukum akan dapat
berlangsung baik, bila proses seperti yang dikemukakan adi dapat terwujud.
Kemungkinan pengarub-pengaruh negatip dapat saja berdatangan akibat dari
kekuatan-kekuatan dari luar keluarga, apalagi dalam swatu proses perobahan
yang cepat dan bila ada ketidak pastian yang dialami oleh anak didik, .
Para orang tua, termasuk ibu hendaknya selalu -waspada terhadap kemung:
kinan-kemungkinan demikian, dan melalui pengetahuan yang dakembangkan'
~mengenai berbagai ntangan perkembangan baru yang muﬁglﬂn besar dampak—
snya terhadap anak, terhadap pemahaman atau persepsi berbagal miai, para
orang tua bendaknya lebih siap uniuk berkomunikasi secara berkesmambungan
N dengan anak—anaknya : : SR

L3

: D; bawah pemmnm.’wn ammg omng besar, pena leb:h berkuaaa
dcmpada periang .

( Baron Lytton 1803~1873)

If 2 man will begin with certanties, he whall end fn a‘aubts but :f he wzli
content &0 begin with doubts, will end in certainties.
(ancis Bacon).
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